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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan pedagang kambing di Pasar Hewan 

Terpadu Wlingi Kabupaten Blitar. Materi yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah pedagang 
kambing di Pasar Hewan Terpadu Wlingi Kabupaten Blitar, pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei berupa studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan dokumentasi dengan daftar pertanyaan terbuka terstruktur yang disusun berdasarkan 
instrumen. Parameter utama yang diukur adalah pendapatan pedagang yang dianalisis dengan rumus 
Pd=TR-TC (Laba = Total Penerimaan - Total Biaya). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan 
pedagang kambing bervariasi tergantung pada skala penjualan ternak. Selain pendapatan, penelitian ini 
juga menganalisis Return Cost Ratio (R/C) untuk menilai profitabilitas pada skala penjualan yang berbeda-
beda. Keuntungan tertinggi diperoleh pada skala penjualan 31-40 ekor, diikuti skala penjualan 41-50 ekor, 
kemudian skala penjualan 10-20 ekor, kemudian skala penjualan 21-30 ecoe, keuntungan terendah pada 
skala penjualan di atas 51 ekor. Nilai R/C ratio rata-rata pada semua skala adalah 1,1, yang menunjukkan 
bahwa usaha perdagangan kambing di pasar ini secara umum menguntungkan, dengan setiap unit biaya 
menghasilkan laba positif. Analisis nilai R/C menegaskan bahwa usaha ini masih merupakan usaha yang 
layak dan menguntungkan, terutama pada skala penjualan tertentu. 
 

Kata kunci: Pendapatan, Pedagang Kambing, Pasar Hewan Terpadu Wlingi 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the income of goat traders in the Integrated Animal  Market Wlingi 

Blitar Regency. The material used in this research process is goat traders in the integrated animal market 

of Wlingi Blitar Regency, the approach used is a quantitative approach with a survey method in the form of 

a case study. Data collection techniques using interviews and documentation with a list of structured open 

questions prepared based on the instrument. The main parameter measured was the income of traders 

which was analyzed by the formula Pd=TR- TC (Profit = Total Revenue - Total Cost). The results showed 

that the income of goat traders varied depending on the scale of livestock sales. In addition to income, this study 

also analyzed the Return Cost Ratio (R/C) to assess profitability at different sales scales. The highest profit 

was obtained at the sales scale of 31-40 heads, followed by the sales scale of 41-50 heads, then the sales 

scale of 10-20 heads, then the sales scale of 21-30 ecoe, the lowest profit was at the sales scale above 51 

heads. The average R/C ratio at all scales was 1.1, indicating that the goat trading business in this market 

is generally profitable, with each unit of cost generating a positive profit. Analysis of the R/C value confirms 

that this business is still a viable and profitable business, especially at certain sales scales. 
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PENDAHULUAN 

Subsektor peternakan memiliki potensi 

dan peluang yang cukup besar dalam 

pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi 

masyarakat. Subsektor peternakan 

merupakan bagian dari sektor pertanian 

yang berupaya dalam membantu mencukupi 

kebutuhan pangan di Indonesia. Kebutuhan 

pangan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh  

beberapa faktor misalnya peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan 

protein hewani. Menurut Yuslizar (2019), 

meningkatnya permintaan terhadap produk 

peternakan seperti daging, susu dan telur 

bisa menyebabkan peningkatan pendapatan 

masyarakat. Salah-satu jenis ternak yang 

cukup potensial untuk dikembangkan adalah 

ternak kambing. Meningkatnya permintaan 

terhadap produk peternakan se.pe.rti daging, 

susu dan telur bisa menyebabkan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Salah-

satu jenis  ternak yang cukup potensial untuk 

dikembangkan adalah ternak kambing. 

Namun peranan ternak kambing di Indonesia 

sebagai penghasil daging dalam menunjang 

penyediaan kebutuhan daging nasional 

masih rendah, tidak lebih dari 5% dari 

komponen kebutuhan daging yang ada 

(Akwan, 2023). Meskipun demikian ternak 

kambing merupakan komponen penting 

dalam usaha tani rakyat karena 

pemeliharaan kambing dapat membantu 

kemandirian ekonomi rakyat dengan 

pemanfaatan sumber daya alam yang 

tersedia disekitar. 

Kambing merupakan komoditas yang 

memiliki potensi untuk dijadikan sebagai 

komoditas unggulan, Olehnya itu kambing 

semakin diminati sebagai ternak dagagan 

atau peliharaan utamanya usaha peternakan 

rakyat. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2022), populasi ternak kambing di 

indonesia pada tahun 2021 tercatat sekitar 

19.299.067 ekor, populasi ternak kambing 

terbesar terdapat pada provinsi jawa tengah 

dengan total populasi sebanyak 3.785.913 

ekor. Populasi kambing selama 3 tahun 

terakhir mengalami pertumbuhan populasi 

meningkat pada tahun 2018 (18.463.115 

ekor) dan tahun 2020 meningkat 

(18.689.711 ekor). 

Kontribusi penting yang diperankan 

oleh ternak kambing merupakan suatu 

potensi untuk mendorong semakin 

meningkatnya skala usaha pemeliharaan 

kambing sesuai dengan kapasitas daya 

dukung yang tersedia. Peningkatan skala 

usaha dan orientasi usaha ke arah usaha 

yang komersial-intensif akan meningkatkan 

efisiensi produksi dan dapat memberi 

kontribusi pendapatan yang lebih nyata 

untuk peternak dengan demikian pola usaha 

diharapkan akan berubah kearah yang lebih 

intensif. Nilai ekonomi, sosial, dan budaya 

pedagang kambing sangat nyata. Besarnya 

nilai sumber daya untuk meningkatkan 
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pendapatan keluarga peternak dalam bisa 

mencapai 14-25 % dari total pendapatan 

keluarga, namun pendapatan usaha ternak 

sangat ditentukan oleh  kapasitas penjualan 

hasil produksi pada kurun periode tertentu. 

Semakin banyak penjualan, maka akan 

semakin besar pula pendapatan dari usaha 

te.rnak (Nur, 2020). 

Pasar He.wan Te.rpadu Wlingi 

Kabupate.n Blitar me.rupakan salah satu 

pasar he.wan yang pote.nsial untuk pe.te.rnak 

ke.cil. Te.rnak kambing me.rupakan salah satu 

sumbe.r pe.ndapatan ke.luarga se.lain be.rtani. 

Pe.me.liharaan te.rnak Rumidi Kabupate.n 

Blitar masih be.rifat tradisional, dimana 

Kambing dipe.lihara se.cara e.kste.nsif, se.mi 

inte.nsif. Populasi Te.rnak Kambing di 

Kabupate.n Blitar te.rbilang cukup be.sar dan 

te.rse.bar luas de.ngan je.nis yang be.rbe.da. 

Be.te.rnak Kambing juga mudah dilakukan dan 

me.nguntungkan dan mudah dilakukan, maka 

pe.ne.litian yang be.rjudul “Analisis 

Pe.ndapatan Pe.dagang Kambing Di Pasar 

He.wan Te.rpadu Wlingi Kabupate.n Blitar“. 

MATERI DAN METODE  

Lokasi pe.ne .litian dilakukan di Pasar 

He.wan Te.rpadu Wlingi Kabupate.n Blitar. 

Pe.ne.litian di lakukan de.ngan surve .y 

langsung me.ndatangi ke. Lokasi pasar, 

pe .ne.litian ini                    dilakukan tiga kali dalam satu 

minggu pada hari se .lasa, kamis, dan sabtu, 

di mulai pada18 Juni sampai 17 Juli 2024. 

Data yang dikumpulkan be .rupa data prime.r 

dan data skunde.r. Data prime .r dipe .role .h 

de.ngan me.lakukan wawancara langsung 

de.ngan 32 re .sponde.n se .rta me .lalui 

pe.ngisian kue.sione.r yang dilakukan ole .h 

pe.dagang yang digunakan se.bagai sampe .l. 

Data se.kunde.r dipe.role .h dari laporan 

ke.giatan umum dari masing-masing 

pe.dagang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Pendapatan Pedagang Kambing 

di Pasar Hewan Terpadu Wlingi         

Kabupaten Blitar 

Analisis pe.ndapatan dalam usaha te.rnak 

kambing dipe.rlukan untuk me.nge.tahui se.lisis 

be.sarnya hasil produksi yang dipe .role .h 

de.ngan be.sarnya biaya-biaya yang 

dike.luarkan se.lama satu pe.riode. pe.njualan. 

Me.lalui analisis pe .ndapatan ini pe .dagang 

dapat me .mbuat suatu re .ncana be.rkaitan 

de.ngan pe.nge.mbangan usaha yang 

dike.lolanya. Untuk dapat me.nganalisis 

pe.ndapatan dari usaha pe .ndapatan 

pe.dagang kambing maka sebelumnya harus 

dike.tahui se.mua kompone.n biaya. 

A. Biaya Tetap 

Biaya te.tap adalah biaya-biaya yang 

tidak be.rubah-ubah (constant) untuk se.tiap 

kali tingkatan/jumlah hasil yang diproduksi. 

Biaya te.tap yang dibe.bankan pada masing- 

masing unit dise .but biaya te .tap rata-rata 

(ave.rage. fixe .d cost). Biaya usaha 

diklasifikasikan me.njadi dua, yaitu : (a) Biaya 

Te.tap (fixe .dcost); dan (b) biaya tidak te .tap 
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(variabe.l cost). Biaya te .tap ini umumnya 

dide.fi.nisikan se.bagai biaya yang re .latif te .tap 

jumlahnya, dan te.rus dike.luarkan walaupun 

produksi yang dipe.role .h banyak atau se.dikit. 

Disisi lain biaya tidak te.tap atau biaya variabe.l 

biasanya dide.fe .nisikan se.bagai biaya yang 

be.sar ke.cilnya dipe.ngaruhi ole.h produksi 

yang dipe.role .h (Nurhidayah, 2021). Biaya 

te .tap        me .liputi biaya pe.nyusutan kandang, 

tranpotasi dan re.tribusi. 

Tabel 1. Total Biaya Tetap Tiap Bulan 

No 
Skala 

Penjualan 

Komponen Biaya  

Jumlah Penyusutan 
Kandang 

Penyusutan 
Peralatan 

Retribusi 

1 10-20 55.000 36.000 24.750 115.750 

2 21-30 60.625 42.000 38.625 152.500 

3 31-40 65.000 45.833 52.875 163.708 

4 41-50 113.333 65.333 66.500 213.500 

5 >51 151.428 85.000 122.285 358.785 

Sumber: Data Primer Setelah diolah 2024 

1. Penyusutan Kandang 

Menunjukkan bahwa nilai pe.nyusutan 

kandang de.ngan skala ke.pe.milikan te.rnak 

>51 e.kor me.miliki nilai pe .nyusutan kandang 

yang paling te.rbe.sar de.ngan rata-rata biaya 

yaitu se.be.sar Rp 151.428-, se.dangkan pada 

skala pe.njualan te .rnak 10-20 e.kor me.miliki 

nilai pe .nyusutan kandang yang paling re .ndah 

de.ngan rata-rata biaya yaitu se .be.sar Rp 

55.000-,. Be .sar ke.cilnya biaya yang 

dike.luarkan dise.babkan ole.h adanya kondisi 

kandang yang dimiliki pe .te .rnak dan 

te .rgantung pada be.sarnya biaya yang 

dike.luarkan dalam me.mbuat kandang. 

Se.makin luas ataupun bagus suatu kandang 

yang dimiliki ole.h pe .te .rnak maka se.makin 

banyak pula biaya yang dike .luarkan untuk 

me.mbuat kandang te.rse.but. 

Pe.ne.litian lain ole .h Cahyani (2021) di 

Bandung Barat me.nunjukkan bahwa variabe.l 

yang be.rpe.ngaruh te.rhadap biaya 

pe.nyusutan kandang te.rnak kambing adalah 

je .nis bahan bangunan, luas kandang, dan 

usia kandang. Se.makin kokoh dan tahan 

lama bahan bangunan yang digunakan, 

se.makin luas kandang, dan se.makin tua usia 

kandang, maka biaya pe .nyusutannya pun 

se.makin tinggi. 

2. Penyusutan Peralatan 

Bahwa biaya pe.nyusutan pada usaha 

dagang te.rnak kambing de.ngan skala 

pe.njualan te.rnak >51 yaitu se.be.sar 7 

pe.dagang kambing de.ngan jumlah 

pe.nyusutan Rp. 85.000 me.miliki biaya 

pe.nyusutan yang paling tinggi. Dari data 

diatas dapat dilihat pe.nge .luaran paling 

re .ndah yaitu de.ngan skala pe.njualan 10-20 

yaitu 2 pe.dagang Rp. 36.000. Hal ini 

dikare.nakan dikare.nakan pe.dagang 

me.nggunakan pe.ralatan pada usaha te.rnak 

se.suai de.ngan be.sar ke.cilnya usaha yang 
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dimiliki, se.makin be.sar usaha yang dimiliki 

maka se.makin be.sar pula biaya yang 

dike.luarkan untuk me.mbe.li pe .ralatan be.gitu 

pula se.baliknya.  

Pe.ne.litian ole .h Mahfudah (2009) di 

Sidoarjo me.ne.mukan hasil yang se .rupa, 

yaitu biaya pe.nyusutan pe.ralatan te .rnak 

kambing yang le.bih tinggi pada skala usaha 

yang lebih besar. Hal ini dise.babkan ole .h 

pe.rbe .daan jumlah dan je .nis pe.ralatan yang 

digunakan. Pe.te .rnak de.ngan skala usaha 

yang le .bih be.sar umumnya me .miliki le .bih 

banyak dan jenis peralatan yang le .bih 

be.ragam, se.hingga biaya pe.nyusutannya 

pun le.bih tinggi.  

3. Retribusi 

Biaya re.tribusi pe.dagang kambing di 

Pasar He.wan Te.rpadu Wlingi Kabupate .n 

Blitar  ialah biaya ke.hadiran yang digunakan 

untuk biaya te .mpat, biaya ke.amanan, dan 

biaya ke.be.rsihan. Biaya re.tribusi dibayarkan 

se.tiap pe.dagang hadir di pasar se .be .sar Rp. 

1.500/e.kor kambing maka se.makin banyak 

kambing yang dibawa se.makin tinggi pula 

biaya re .tribusi. Se.makin se.ring pe.dagang 

me.lakukan jual be.li di Pasar He.wan Te.rpadu 

Wlingi Kabupate.n Blitar maka total biaya 

re .gristrasi juga se.makin tinggi tiap bulannya. 

Struktur biaya re .tribusi ini se.rupa 

de.ngan yang dite.mukan di be.be .rapa pasar 

hewan lain di Indone.sia. Pe.ne.litian ole .h 

Le.stari (2018) di Pasar He .wan Curug, 

Tange.rang Se.latan, me .nunjukkan bahwa 

biaya re.tribusi te .rdiri dari kompone.n se.wa 

te .mpat, ke.amanan, dan ke.be.rsihan. Be.saran 

re .tribusi be .rvariasi te .rgantung pada je.nis 

te .rnak dan jumlah te.rnak yang dijual. 

4. Total Biaya 

Total biaya te.tap dipe.role .h me.lalui 

ke.se.luruhan dari biaya be.rupa nilai te .tap 

se.pe.rti nilai pe .nyusutan ka.ndang, nilai 

pe.nyusutan pe .ralatan dan biaya re .tribusi. 

Biaya ini ke.mudian dijumlahkan untuk 

me.mpe.role .h total biaya te.tap yang akan 

digunakan ole.h pe.dagang. Be.rdasarkan 

Tabe.l 1. dapat dike.tahui bahwa total biaya 

te .tap yang dike.luarkan ole.h pe.dagang yaitu 

pada skala >51 e.kor me .miliki rata-rata paling 

te .rbe.sar yaitu se.be .sar Rp. 385.785. 

Se.me .ntara yang te .re .ndah ada pada skala 

10-20 e.kor yaitu rata-rata Rp. 115.750. 

Adanya pe.rbe.daan te.rhadap jumlah biaya 

te .tap pada usaha te.rse.but te .rle .tak pada 

adanya pe.rbe .daan jumlah kambing yang 

dijual. Se.makin banyak kambing yang dijual 

maka dapat me.mpe.ngaruhi biaya te.tap yang 

akan dike.luarkan. Be.gitu juga se.baliknya, 

apabila skala usaha yang dimiliki te .rgolong 

ke.cil maka biaya yang akan di ke.luarkan ole .h 

pe.dagang akan se.makin ke.cil pula. Aspe.k 

lain yang me.miliki pe .ngaruh adalah 

ke.le .ngkapan pe.ralatan yang digunakan 

se.makin le.ngkap pe.ralatan yang dimiliki 

maka se.makin be.sar pula biaya yang 

dike.luarkan untuk me .mbe.li pe .ralatan 

te .rse.but. Hal te .rse .but se.suai de.ngan 
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pe.mikiran Rianto dan Purbowati (2009), 

bahwa dalam me.mpe.rhitungkan biaya 

produksi, biaya pe.nyusutan harus 

dimasukkan. 

B. Biaya Tidak Tetap 

Kompone.n biaya tidak te.tap adalah 

kompone.n biaya yang be .rkaitan langsung 

de.ngan kompone.n utama usaha kare .na 

me.liputi biaya pe.mbe.lian kambing, pakan, 

obat- obatan dan bahkan biaya lain-lain yang 

digunakan pe.dagang dalam me .njalankan 

usaha. Hal ini se.suai de.ngan Alfian (2022) 

yang me.nyatakan bahwa biaya biaya tidak 

te .tap adalah biaya yang dike.luarkan 

be.rkaitan de.ngan produksi yang dijalankan.

Tabel 2. Biaya Tidak Tetap Tiap Bulan 
 

Skala 

Biaya Tidak Tetap Tiap Bulan 

Pembelian 

Kambing 

Pakan Obat Listrik Air Transport 

Hijauan Konsentrat    

10 – 20 47.675.000 300.000  50.000 20.000 20.000 432.000 

21 – 30 57.418.750 600.000 30.000 64.375 21.250 21.250 531.000 

31 – 40 70.433.333 612.500 145.000 97.916 28.333 28.333 716.083 

41 – 50 100.350.000 650.000 320.000 157.000 43.333 43.333 800.000 

>51 166.685.714 921.428 453.214 277.142 57.142 67.142 1.114.285 

Sumbe.r: Data Prime.r Se.te.lah diolah 2024 

 

1. Biaya Pembelian Kambing 

Pe.mbe.lian kambing me.rupakan harga 

produse.n yang se.harusnya le.bih murah 

dibandingkan harga konsume.n. Pe .dagang 

kambing di pasar he.wan te.rpadu wlingi 

me.mbe.li kambing dari pe.te .rnak kambing. 

Te.rjadinya pe.mbe.lian kambing biasanya 

pe.tani me .nghubungi pe.dagang kambing 

me.lalui smartphone . atau datang ke . 

pe.dagang langsung, ke.mudian pe.dagang 

kambing datang ke. kandang untuk prose.s 

tawar me.nawar. Se.makin banyak jumlah 

kambing yang dibe.li maka se .makin banyak 

pula biaya yang dike.luarkan. Kambing yang 

di pe.rjual be.likan di pasar he.wan te.rpadu 

wlingi me .liputi kambing pe.jantan, bakalan 

Jantan, babon bawa anak 1, babon bawa 

anak 2, babon bawa anak 3, ce.mpe./bibir, 

doro/de.me.re .,induk tidak bunting dan 

kambing bunting. Tingginya pe.njualan 

kambing dipe.ngaruhi ole.h be.be .rapa faktor 

se.pe.rti me .nde.kati hari Raya Idul Adha dan 

me.ningkatnya pe.minat pe.mbe.li kambing. 

Me.nurut studi yang dilakukan ole .h 

Arifin et al. (2018), pola pe.mbe.lian kambing 

di pasar he.wan me.nunjukkan bahwa harga 

yang dite.rima pe .te .rnak me.mang le.bih 

re .ndah dibandingkan harga jual di pasar. 

Pe.ne.litian me .re .ka di Pasar He.wan Sle.man 

me.ngungkapkan bahwa pe .dagang biasanya 

me.mbe.li kambing langsung dari pe .te .rnak 

de.ngan harga yang sudah dine .gosiasikan 

se.be.lumnya. Me .re.ka me.ncatat bahwa 

kontak me.lalui te .le .pon atau kunjungan 
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langsung ke. kandang me.rupakan me.tode. 

umum dalam prose.s pe.mbe.lian. 

2. Biaya Pakan 

Pakan adalah bahan makanan tunggal 

atau campuran, baik yang diolah maupun 

yang tidak diolah, yang dibe.rikan ke.pada 

he.wan untuk ke.langsungan hidup, 

be.rproduksi, dan be.rke.mbang biak 

(Alfian,2022). Pakan me.rupakan ke.butuhan 

utama te .rnak kambing disamping ke.butuhan 

lingkungan hidup se.pe.rti oksige.n dan air, 

de.ngan adanya pakan te.rnak mampu 

be.rtahan hidup dan te.rhindar dari be.rbagai 

pe.nyakit (Suge.ng, 2000).  

3. Biaya Obat – obatan 

Pe.mbe.lian obat untuk kambing 

me.rupakan salah satu kompone.n pe.nting 

dalam biaya ope.rasional pe.te.rnakan 

kambing. Biaya ini me.ncakup be.rbagai je.nis 

obat, te.rmasuk obat cacing, antibiotik, 

vitamin, dan vaksin. Se.tiap je.nis obat 

me.miliki pe.ran spe.sifik dalam me.njaga 

ke.se.hatan dan produktivitas kambing. 

Be.rdasarkan pada tabe.l pada ke.lompok usia 

>51 me.miliki be.ban obat-obatan paling tinggi 

se.nilai 277.142,- ke.lompok skala 41-50 

me.miliki be.ban obat-obatan se.nilai 157.000,- 

ke.lompok skala 31- 40 de.ngan nilai 97.916,- 

di susul de.ngan skala 21-30 de.ngan nilai 

64.375,- dan yang paling se.dikit adalah 

ke.lompok skala 10-20 de.ngan nilai 50.000,- 

Prase.tyo dan Handayani (2020) Me.re.ka 

me.ncatat bahwa pe.mbe.rian vitamin dan 

suple.me.n se.cara rutin dapat me.ningkatkan 

kondisi ke.se.hatan kambing, te.rutama se.lama 

musim hujan ke.tika kambing le.bih re.ntan 

te.rhadap pe.nyakit. Rata-rata biaya untuk 

vitamin dan suple.me.n adalah se.kitar Rp 

30.000 pe.r e.kor kambing pe.r tahun. Studi ini 

juga me.nyoroti pe.ntingnya vaksinasi untuk 

me.nce.gah pe.nyakit me.nular yang dapat 

me.nye.babkan ke.rugian be.sar bagi pe.te.rnak. 

4. Biaya Transport 

Biaya Transportasi me .nje .laskan 

bahwa banyaknya kambing yang di jual akan 

me.mpe.ngaruhi jumlah biaya transportasi. 

Kambing yang dibawa ke. pasar akan 

me.mbutuhkan alat transportasi se .pe .rti 

se.pe.da motor dan mobil pick-up. 

Pe.nggunaan mobil pick-up akan me.nambah 

biaya transportasi kare .na me.mbutuhkan 

Bahan Bakar Be .rmobil (BBM) yang le .bih 

tinggi. Faktor lain yang me.mpe.ngaruhi biaya 

transportasi se.lain pe.nggunaan se.pe.da 

motor atau mobil pick-up yaitu jarak te.mpuh 

ke. pasar. Pe.dagang kambing di Pasar 

He.wan Te.rpadu Wlingi Kabupate.n Blitar 

be.rasal dari Ke.camatan Wlingi, Ke.camatan 

Gandusari, Ke.camatan Garum, Ke.camatan 

Doko, Ke .camatan Se.lopuro, Ke.camatan 

Ke.sambe.n, Ke .camatan Talun. jarak te.mpuh 

me.mpe.ngaruhi banyaknya biaya yang 

dike.luarkan ole.h pe.dagang kambing. Rini 

(2018) dalam pe.ne.litiannya di De .sa 

Tlogowangi, Malang, me.ne.mukan bahwa 

biaya transportasi pe .r e .kor kambing 
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me.ningkat se.iring de .ngan be.rtambahnya 

jarak te .mpuh ke. pasar dan jumlah kambing 

yang diangkut. 

5. Biaya Listrik 

Listrik me.rupakan kompone.n pe.nting 

dalam ope.rasional kandang kambing yang 

be.rkontribusi pada biaya produksi. 

Ke.butuhan listrik be.rvariasi te.rgantung pada 

skala usaha, kondisi lingkungan, je .nis pakan, 

dan fase. ke .hidupan te .rnak. Biaya listrik 

me.ningkat se.iring de .ngan skala usaha dan 

pe.nggunaan te.knologi. Pe.te .rnak dapat 

me.ne .rapkan strate.gi e .fisie.nsi se.pe .rti 

me.milih te .knologi yang te .pat, 

me.manfaatkan cahaya alami, me.rawat 

pe.ralatan listrik, dan me .mantau konsumsi 

listrik. 

6. Biaya Air 

Pe.mbiayaan air untuk kambing 

me.rupakan aspe.k pe .nting dalam 

pe.nge.lolaan kandang yang e.fisie .n dan 

be.rke .lanjutan. Ke .butuhan air bagi kambing 

be.rvariasi te .rgantung pada kondisi 

lingkungan, je .nis pakan, dan fase. ke .hidupan 

te .rnak. Air dipe.rlukan untuk me.ndukung 

be.rbagai fungsi fisiologis dan me .mastikan 

ke.se.hatan se.rta produktivitas kambing yang 

optimal. Pada tabe.l di atas me .nunjukkan 

bahwa ke.lompok skala >51 , me.miliki biaya 

air pe .r e .kor kambing juga me.ningkat. Ini 

dapat dise.babkan ole.h pe .ningkatan 

ke.butuhan air yang proporsional de.ngan 

jumlah kambing se.rta biaya tambahan untuk 

distribusi air pada skala yang le .bih be.sar. 

Total Biaya 

Total biaya te .tap dapat dipe.role .h dari 

biaya pe.dagang kambing di tambah de .ngan 

ke.se.luruhan biaya-biaya yang nilainya te .tap 

yang dike.luarkan ole.h re .sponde.n pe.dagang 

kambing dipasar He.wan Te.rpadu Wlingi 

Kabupate .n Blitar. Biaya-biaya te.rse.but 

adalah biaya pe.nyusutan dan re .tribusi. 

se.makin banyak kambing yang dijual be .likan 

dalam se.bulan maka biaya pe.nge.luaran juga 

se.makin banyak. 

Tabel 3. Total Biaya Pengeluaran Tiap Bulan 
 

Jumlah Kambing   
(Ekor) 

Total Biaya Tetap 
(Rupiah) 

Total Biaya 
Variabel   (Rupiah) 

Total Biaya 
Pengeluaran  (Rupiah) 

10 – 20 115.750 48.497.000 48.612.750 
21 – 30 152.500 58.686.625 58.839.125 
31 – 40 165.208 69.653.165 69.818.373 
41 – 50 213.500 102.363.666 102.577.166 

>51 358.785 169.122.853 169.481.603 

Sumbe.r: Data Prime.r Se.te.lah Diolah 2024 

Biaya kambing yang dipe.rjual be.likan 

me.liputi biaya transportasi yang dike.luarkan 

ole.h pe.dagang ke.tika me.ngangkut kambing 

dari te.mpat pe.mbe.lian/pe.rawatan me.nuju 

te.mpat pe.njulan, biaya re.tribusi yang dike.luar 

untuk te.mpat dan ke.amanan pasar, 
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pe.nyusutan pe.ralatan,pe.nyusutan ke.ndang, 

pakan hijauan dan konse.ntrat, obat-obatan, 

listrik dan air. Biaya yang dike.luarkan untuk 

ke.butuhan kambing akan me.mpe.ngaruhi nilai 

pe.ndapatan, kare.na ke.untungan dari jual 

be.li kambing harus dikurangkan lagi de.ngan 

biaya lain-lain. Se.makin banyak biaya lain-

lain yang dike.luarkan maka se.makin se.dikit            

pe.ndapatan pe.dagang kambing. 

Total Biaya Lain – Lain (Rupiah/Ekor) 

Harga kambing dipasaran be.rdasarkan 

je.nisnya. Kambing de.ngan pe.mbe.lian 

te.rtinggi yaitu kambing babon bawa anak 3, 

kare.na me.nguntungkan ke.tika induk mampu 

bunting ke.mbali. Kambing bunting re.latif 

mahal yaitu se.be.sar Rp. 2.583.000 kare.na 

be.rpote.nsi me.miliki tambahan jumlah 

kambing ke.tika sudah be.ranak. Kambing 

Doro/De.me.re. dan bakalan jantan me.miliki 

harga yang re.latif sama, Kambing Doro/ 

De.me.re. biasanya be.rpote.nsi untuk jual be.li 

pada pe.dagang sate. kambing muda. Ce.mpe. 

paling murah kare.na masih ke.cil dan 

me.mbutuhkan waktu pe.rawatan yang lama 

untuk bisa me.njadi pe.jantan/Doro siap 

bunting. 

Analisis Penerimaan 

Pe.ne.rimaan adalah hasil dari 

pe.rkalian jumlah produksi de.ngan hargajual 

se.dangkan pe.ndapatan yaitu se.lisih dari total 

pe.ne.rimaan de.ngan total biaya de.ngan 

rumus Pd = TR – TC, dimana Pd adalah 

Pe.ndapatan, TR yaitu total pe.ne.rimaan dan 

TC adalah total biaya (Nurhidayah,2021). 

Be.ntuk umum pe.ne.rimaan dari pe.njualan 

yaitu TR=PxQ; dimana TR adalah total 

re.ve.nue. atau pe.ne.rimaan, P adalah Price. 

atau harga jual pe.runit produk dan Q adalah 

Quantity atau jumlah produk yang dijual. 

De.ngan de.mikian be.sarnya pe.ne.rimaan 

te.rgantung pada dua variabe.l harga jual dan 

variabe.l jumlah produk yang dijual (Rasyaf, 

2003). Pe.dagang kambing di Pasar He.wan 

Te.rpadu Wlingi Kabupate.n Blitar, sumbe.r 

pe.ne.rimaan produse.n pe.te.rnak dapat dilihat 

dari hasil pe.njualan te.rnak. Adapun 

pe.ne.rimaan dari pe.dagang kambing dipasar 

Silir dalam se.bulan. 

Tabel 4. Penerimaan Berdasarkan Skala 

Skala (Ekor) Penerimaan (Rupiah) 

10 – 20 54.100.000 

21 – 30 64.587.500 

31 – 40 79.666.000 

40 – 50 114.266.000 
>51 188.007.000 

Sumbe.r: Data Prime.r Se.te.lah diolah 2024 

Se.makin banyak kambing yang dijual 

maka se.makin tinggi pula tingkat pe .ne.rimaan 

pe.dagang kambing. Tingginya pe .njualan 

kambing dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa faktor 

se.pe.rti me .nde.kati hari Raya Idul Adha dan 

me.ningkatnya pe.minat te.rnak kambing. 
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Tabel 5. Penerimaan Kambing 

Status Fisiologis Biaya Penjualan (Rupiah/Ekor) 

Kambing Pe.jantan 3.259.000 
Kambing Bakalan Jantan 1.761.000 
Induk Bawa Anak  
Anak 1 
Anak 2 
Anak 3 

 
2.716.666 
3.457.480 
4.468.500 

Induk Bunting 3.099.218 
Induk Tidak Bunting 2.205.400 
Kambing Doro/ De.me.re. 1.623.200 
Bibit/ Ce.mpe.   1.047.400 

Sumbe.r: Data Prime.r Se.te.lah Diolah 2024 

Analisis Pendapatan 

Pe.ndapatan di pasar he .wan te .rpadu 

wlingi be .rsumbe.r dari pe .njualan kambing 

se.dangkan pe.nge.luaran te .rdiri dari dua 

biaya yaitu biaya te .tap dan biaya tidak te.tap. 

Biaya te.tap me.liputi biaya pe.nyusutan dan 

re .tribusi se.dngkan biaya tidak te.tap me.liputi 

pe.mbe.lian kambing, obat – obatan, Listrik, 

air, transportasi dan pakan. Banyaknya 

pe.njualan kambing be .rpe.ngaruh pada 

ke.untungan, Ke.tika pe.dagang mampu 

me.njual kambing le.bih banyak maka 

ke.untungan yang dipe.role .h juga le .bih be.sar. 

Tabel 6. Analisis Pendapatan Berdasarkan Skala 

Rata- Rata tiap Bulan 

Skala (Ekor) Keuntungan (Rp) 

10 – 20 5.487.250 
21 – 30 5.478.375 
31 – 40 9.743.958 

40 – 50 11.693.833 
>51 18.072.214 

Sumbe.r: Data Prime.r Se.te.lah Diolah 2024 

Return Cost Ratio (R/C Ratio)

Re.turn Cost Ratio (R/C) yaitu rasio 

pe.rbandingan antara total output de .ngan 

total input dari usaha te.rse .but. De.ngan cara 

me.mbagi pe.ndapatan kotor de.ngan total 

biaya produksi,de.ngan kata lain me.lihat 

rasio pe.ne.rimaan de.ngan biaya usaha 

pe.dagang kambing. 

 
Gambar 1. Diagram Return Cost Ratio (R/C) 
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Biaya pe.nge.mbalian (Re.turn Cost Ratio, 

R/C) dari be.be.rapa kate.gori re.ntang nilai 

yang be.rbe.da. Kate.gori de.ngan rasio 

te.rtinggi adalah 31-40, de.ngan nilai R/C 

se.be.sar 1,14. Hal ini me.nunjukkan bahwa 

dalam re.ntang nilai 31-40, se.tiap unit biaya 

yang dike.luarkan me.mbe.rikan pe.nge.mbalian 

yang optimal dibandingkan de.ngan kate.gori 

lainnya. Pe.nge.luaran dalam kate.gori ini 

me.nghasilkan ke.untungan yang le.bih tinggi 

dibandingkan de.ngan se.mua kate.gori 

lainnya, me.njadikannya pilihan inve.stasi 

yang paling me.nguntungkan. 

Kate.gori ke.dua te.rtinggi adalah 10-

20 dan 41-50 de.ngan rasio R/C se.be.sar 1,1. 

Me.skipun se.dikit le.bih re.ndah dibandingkan 

de.ngan kate.gori 31-40, rasio ini 

me.nunjukkan bahwa pe.nge.luaran dalam 

re.ntang nilai ini juga me.mbe.rikan 

pe.nge.mbalian yang sangat baik. 

Dibandingkan de.ngan kate.gori 21-30, 

kate.gori 10-20 hanya se.dikit te.rtinggal dalam 

e.fisie.nsi pe.nge.mbalian, namun te.tap be.rada 

di atas kate.gori lainnya, yang me.nunjukkan 

bahwa re.ntang ini juga me.rupakan pilihan 

yang sangat e.fisie.n untuk inve.stasi. 

Kate.gori be.rikutnya adalah 21-30, 

de.ngan rasio R/C se.be.sar 1,08. Me.skipun 

pe.nge.mbaliannya le.bih re.ndah 

dibandingkan de.ngan kate.gori 10-20 dan 41-

50, kate.gori ini te.tap me.mbe.rikan 

pe.nge.mbalian yang positif pe.r unit biaya 

yang dike.luarkan. Jika dibandingkan de.ngan 

kate.gori 10-20, re.ntang >51 me.nunjukkan 

e.fisie.nsi yang le.bih re.ndah, namun masih 

le.bih baik dibandingkan de.ngan kate.gori 

>51. De.ngan de.mikian, me.skipun 

pe.nge.mbalian dari re.ntang ini tidak 

se.optimal kate.gori yang le.bih tinggi, kate.gori 

21-30 te.tap layak dipe.rtimbangkan kare.na 

masih me.mbe.rikan ke.untungan. 

Kate.gori >51 me.miliki rasio R/C 

se.be.sar 1,07, yang me.rupakan rasio 

te.re.ndah di antara se.mua kate.gori yang 

ditampilkan. Hal ini me.nunjukkan bahwa 

dalam re .ntang nilai >51, biaya yang 

dike.luarkan me.mbe.rikan pe.nge.mbalian 

yang paling minimal. Namun, rasio ini masih 

di atas 1, yang be.rarti pe .nge.luaran masih 

me.nghasilkan pe.nge.mbalian positif. 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan 

bahwa kate.gori de.ngan rasio biaya 

pe.nge.mbalian te.rtinggi adalah 31-40, 

se.dangkan kate.gori 21-30 me.miliki rasio 

biaya pe.nge.mbalian te.re .ndah namun masih 

positif. Ini me .nunjukkan bahwa kate.gori 41-

50 dan 10-20 adalah yang paling e .fisie .n 

dalam hal biaya pe.nge.luaran dan 

pe.nge.mbalian inve.stasi, me.mbe.rikan 

ke.untungan yang le.bih be .sar dibandingkan 

de.ngan kate.gori lainnya. 

Rasio R/C yang ditampilkan dalam 

diagram ini re .le .van de.ngan usaha pe.dagang 

kambing di Pasar He .wan Te.rpadu Wlingi. 

Nilai R/C yang le.bih be.sar dari 1 

me.nunjukkan bahwa usaha pe.dagang 

kambing di pasar te .rse.but layak untuk 

diusahakan. De .ngan nilai R/C yang 

me.nunjukkan pe.nge.mbalian positif, usaha 

ini me .mbe.rikan indikasi bahwa se.tiap unit 

biaya yang dike.luarkan ole.h pe.dagang akan 

me.nghasilkan pe.nge.mbalian yang 

me.nguntungkan, se .hingga me.njadikannya 

inve.stasi yang be.rpote.nsi baik. 
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Dari pe .rbandingan diatas, dapat 

dike.tahui bahwa nilai R/C pada skala 31-40 

me.miliki nilai yang le.bih tinggi dari pada 

skala lainnya, Hal te.rse.but dikare.nakan, 

Banyaknya pe.ndapatan pe.dagang kambing. 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan dari hasil pe .ne.litian yang 

dilakukan te.ntang “Analisis Pe.ndapatan 

Pe.dagang Kambing di Pasar He .wan 

Te.rpadu Wlingi Kabupate .n Blitar”, Maka 

dapat diambil ke.simpulan pe.ndapatan 

pe.dagang kambing be .rbe .da-be.da, yaitu 

dipe.ngaruhi ole .h pe.rbe .daan skala 

pe.njualan. Se.makin tinggi skala pe.njualan, 

maka se.makin tinggi pula pe.ndapatan 

pe.dagang kambing. 

SARAN 

Saran dalam pe.ne.litian ini untuk para 

pe.dagang kambing di pasar he .wan te.rpadu 

Wlingi Kabupate.n Blitar untuk me.lakukan 

Ke.rjasama antar pe .dagang guna 

me.ndapatkan ke.untungan yang tinggi. 
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